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ABSTRAK 

 

 Kepuasan kerja karyawan sangat penting pada perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan 
perlu memperhatikan kecerdasan emosional dan stres kerja karyawan. Ketika karyawan merasakan 
kepuasan dalam bekerja maka karyawan akan melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik. Penelitian ini mengambil lokasi di PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung, data penelitian 
diperoleh dari penyebaran kuesioner terhadap 159 karyawan dengan menggunakan metode 
proportionate random sampling. Data dianalisis menggunakan teknik Partial Least Square (PLS). 
Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh negatif kecerdasan emosional dengan stres, pengaruh positif 
kecerdasan emosional dengan kepuasan dan pengaruh negatif stres dengan kepuasan kerja. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan kecerdasan emosional dan kepuasan kerja serta 
memperhatikan stres kerja sehingga karyawan dapat memajukan perusahaan. 

 
Kata kunci :Kecerdasan Emosional, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 

 
 

ABSTRACT 
 

 Employee job satisfaction is very important in the company, for the achievement of company 
goals to pay attention to emotional intelligence and job stress. When employees feel satisfaction in 
work the employee will carry out and finish the job properly. This research took place in PDAM Tirta 
Mangutama Badung Regency,data were obtained from questionnaires to 159 employees using 
proportionate random sampling method. Data analysis techniques used in this research isPartial Least 
Square (PLS). Result of the research shows that emotional intelligence has negatively influence on 
work stress, emotional intelligence significantly and positively influence on work satisfaction, and 
work stress negatively influence on work satisfaction. Conclusion of this research is to increase 
emotional intelligence, work  satisfaction, and work stress attention so that employee can advance the 
company.  

 
Keywords :Emotional Intelligence, Work Stress and Job Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

 Karyawan merupakan aset penting dan mempunyai peran utama dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan, karena peran karyawan sebagai subyek 

pelaksanaan operasional (Mulyadi, 2007).Perusahaan merupakan suatu organisasi 

yang menghimpun sekelompok orang dalam melakukan kegiatan produksi dan 

distribusi untuk mencapai suatu tujuan.Salah satu tujuan perusahaan adalah 

memperoleh keuntungan atau laba, besar kecilnya laba menjadi ukuran kesuksesan 

suatu manajemen (Mc.Leod et al., 2008).Manajemen perusahaan memberikan rasa 

kenyamanan bekerja dengan menciptakan kepuasan kerja karyawan sehingga 

karyawan merasa senang bekerja dan merasa memiliki pekerjaan sebagai upaya 

memajukan perusahaan.Mewujudkan kepuasan kerja pada karyawan merupakan 

tindakan yang tidak mudah, karena kepuasan kerja diciptakanmelalui variabel-

variabel yang mempengaruhinya seperti kecerdasan emosional serta stres kerja yang 

diakomodasikan secara baik dalam suatu perusahaan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh karyawan untuk mencapai rasa kepuasan 

kerja.Fenomena yang dialami karyawan adalah karyawan merasa kurang puas atas 

ketidakpedulian pimpinan terhadap kesejahteraan karyawan yaitu kebijakan pimpinan 

yang tidak sesuai dengan keinginan karyawan.Karyawan merasa stres karena 

keahlian/ketrampilannya karyawan tidak sesuai dengan bidang kerjaannya dan 

diharuskan untuk melakukan penyesuaian di bidang tersebut.Karyawan merasa 

kurang puas dengan sistem penggajian, dimana penggajian karyawan yang memiliki 

beban kerja berlebihan sama dengan karyawan yang memiliki beban kerja standar.  
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Kecerdasan emosional sangat diperlukan oleh karyawan agar dapat mengatasi 

stres.Kecerdasan emosional dapat mengatasi masalah karena dapat mengatur emosi 

diri sendiri sehingga mudah menyelesaikan masalah.Kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh dalam dunia kerja karena kecerdasan emosional memungkinkan 

karyawan untuk mengelola emosinya dengan baik sehingga membawa karyawan 

tersebut bekerja secara tepat dan efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan 

perusahaan, hal ini dinyatakan pada penelitian Rahim (2010); Darvish (2011); 

Çekmecelioglu (2012); dan Karambut (2012).Menurut Carmichael dalam Supriyanto 

dkk. (2012), kecerdasan emosional merupakan proses spesifik dari kecerdasan 

informasi yang meliputi kemampuan dalam mengekspresikan emosi diri sendiri 

kepada orang lain, pengaturan emosi untuk mencapai tujuan.Kecerdasan emosional 

yang tinggi akan membantu karyawan dalam mengatasi konflik secara tepat dan 

menciptakan kondisi kerja yang baik sedangkan kecerdasan emosional yang rendah 

akan berdampak buruk karena karyawan kurang dapat pengambilan keputusan dan 

tidak bisa menghadapi konflik secara tepat.  

Perusahaan menginginkan karyawan yang memiliki integritas tinggi dalam 

melakukan pekerjaan.Stres diakibatkan oleh tuntutan profesionalitas karyawan seperti 

beban kerja yang semakin berat, adanya persaingan yang semakin ketat dan tingkat 

pendapatan yang tidak seimbang dengan biaya hidup.  Menurut Handoko(2008), stres 

kerja yaitu suatu kondisi emosi dimana dipengaruhi oleh ketegangan, proses berpikir 

seseorang. Stres kerja yaitu kondisi perasaan tertekan para karyawan dalam 

menjalankan pekerjaan (Mangkunegara, 2009). 
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Hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja dibuktikan dari 

beberapa penelitian. Menurut Supriyanto (2012), kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja. Tingkat kecerdasan emosional 

semakin meningkat sehinggatingkat kepuasan kerja semakin meningkat pula. Oleh 

karena itu, kemampuan karyawanakan mengatur dengan menggunakan emosi yang 

cerdas dalam bekerja merupakan bagian penting dan harus dijaga terus menerus dan 

dipertahankan. Ashraf et al. (2014), menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan kuat dengan kepuasan kerja. Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif signifikan dengan kepuasan karyawan yang bekerja terhadap sektor jasa 

(pelayanan) di Sindh Pakistan. Hubungan antara kecerdasan emosional terhadap stres 

kerja dibuktikan dari beberapa penelitian. Nikolau et al. (2002), menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki hubungan negatif terhadap stres kerja. Karambut 

(2012), menyatakan bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional secara langsung 

dan negatif pada stres kerja. 

Hubungan stres dengan kepuasan karyawan diungkap dari penelitian 

terdahulu. Menurut Bemana et al. (2013), stres dan kepuasan pada kerja berpengaruh 

hubungan negatif signifikan. Ardakani et al. (2013), menyatakan bahwa stres kerja 

dapat mempengaruhi individu dan menyebabkan ketidakpuasan kerja. Kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh kondisi fisik. Oleh karena itu, stres dengan kepuasan pada kerja 

memiliki hubungan negatif signifikan. Menurut Nahar et al. (2013), menyatakan stres 

dengan kepuasan karyawan memiliki hubungan negatif signifikan. Hubungan stres 
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yang signifikan ditemukan pada karyawan bukan pemerintah karena memiliki beban 

kerja yang tinggi dan keamanan kerja yang kurang. 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 

emosional dengan stres karyawan, menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

dengan kepuasan karyawan, menganalisis pengaruh stres dengan kepuasan para 

karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Kerangka konseptual 

digunakan untuk menjelaskan rangkaian hubungan antara kecerdasan emosional 

terhadap stres kerja dan kepuasan kerja karyawan.Kerangka konseptual dijelaskan 

lebih lanjut dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kerja 

Darvish (2011), menjelaskan bahwa para karyawan memiliki kecerdasan 

emosional tinggi akan menangani stres kerja sehingga mampu meningkatkan 

kepuasan kerja. Kecerdasan emosional ditingkatkan untuk pengambilan keputusan 

dengan cara mengontrol emosi, meningkatkan kesadaran diri sendiri dan menjaga 
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hubungan dengan orang lain. Penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan 

emosional telah memiliki pengaruh negatif signifikan dengan stres kerja. 

Karambut (2012), menyatakan kecerdasan emosional yang semakin tinggi 

sehingga stres kerja semakin menurun. Tingkat kecerdasan emosional yang semakin 

rendah, maka tingkat stres kerja akan semakin meningkat. Goswami (2013), 

membuktikan terdapat hubungan negatif signifikan kecerdasan emosional dengan 

stres karyawan. Penelitian ini dilakukan di Assam pada insinyur yang bekerja sector 

publik tingkat manajerial. 

Berdasarkan uraian diatas,  maka hipotesis  penelitian  ini antara lain.  

 H1 : Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh negatif signifikan 

dengan stres kerja karyawan. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja 

Nezad et al. (2013), meneliti untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dan kepuasan kerja. Kecerdasan emosional digunakan dalam penelitian 

manajemen, apabila manajer dan karyawan memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi sehingga dapat memecahkan masalah dengan memilih strategi yang sesuai, 

menghilangkan konflik, dan membangkitkan kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan 

pada bidang jasa yaitu perusahaan air di Mashhad dengan membuktikan bahwa 

adanya hubungan positif signifikan kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja. 

Mouzavi (2012), meneliti untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional 

karyawan pada kepuasan kerja.Penelitian dilakukan di Provinsi Zanjan terhadap guru 

olahraga dengan membuktikan adanya hubungan positif signifikan dari kecerdasan 
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emosional terhadap kepuasan kerja.Kecerdasan emosional sangat diperlukan oleh 

para guru olahraga, kecerdasan emosional yang tinggi menciptakan hubungan yang 

dekat terhadap siswa siswi dan memainkan peran penting dalam pengembangan 

sikap, ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk kegiatan fisik. 

Shooshtarian (2013), meneliti untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional karyawan pada kepuasan kerja.Penelitian ini dilakukan pada bidang 

industri di Iran dengan membuktikan adanya hubungan positif signifikan dari 

kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja.Karyawan memiliki kecerdasan 

emosinal yang tinggi memiliki ketrampilan dalam mengontrol emosi dibandingkan 

kecerdasan emosional yang rendah.Kecerdasan emosional yang tinggi dapat 

mengenali dan mengelola situasi lingkungan di tempat kerja sehingga memiliki 

kemampuan untuk mengatasi masalah. Tripathi et al (2013), meneliti pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja pada sektor manufaktur di India. Hasil 

penelitiannya membuktikan adanya pengaruh positif signifikan dengan kepuasan. 

Karyawan memiliki kecerdasan emosional tinggi maka kepuasan kerja tinggi 

sebaliknya jika kecerdasan emosional rendah maka kepuasan kerja rendah sehingga 

menciptakan hubungan kerja yang buruk. Dengan demikian, diajukan hipotesis 

H2:Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif signifikan dengan 

kepuasan  

Pengaruh Stres terhadap Kepuasan Kerja 
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Tunjungsari (2011), menunjukkan adanya hubungan antara stres dengan 

kepuasan karyawan terhadap kantor pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. 

Stres karyawan berpengaruh pada kepuasan 34,3% dan sisanya 65,7% dipengaruhi 

oleh faktor – faktor dari luar variabel stres karyawan, nilai tersebut menandakan 

bahwa nilai tersebut cukup kuat atau sedang. Afrizal, dkk (2014), meneliti hubungan 

pengaruh stres negatif signifikan dengan kepuasan kerja karyawan. Keadaan ini 

menandakan bahwa stres kerja pada karyawan akan menyebabkan penurunan 

kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, PT. Taspen (Persero) Cabang Malang 

menciptakan situasi yang kondusif terutama pada beban kerja, komunikasi, dan 

keselarasan tujuan dengan manajemen stres kerja berupa pendekatan-pendekatan 

terhadap stres kerja. 

Nahar et al. (2013), meneliti hubungan kepuasan kerja, dan stres pada 

pegawai non-pemerintah. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan stres kerja 

dengan kepuasan kerja negatif dan signifikan pada  karyawan non-pemerintah karena 

karyawan merasa keamanan kerja kurang dan beban kerja yang tinggi. Studi tentang 

hubungan stres dan kepuasan karyawan banyak ditemukan pada penelitian terdahulu 

seperti penelitian Mansoor et al. (2011), membuktikan adanya hubungan negatif stres 

kerja dengan kepuasan kerja melaluisampel134karyawansektortelekomunikasidi 

Pakistan. Penelitian Ardakani et al. (2013), membuktikan adanya hubungan negatif 

stres kerja dengan kepuasan kerja terdapat hasil 62,08% pekerjadikategorikansebagai 

memilikitingkatstres yang tinggi. Karambut (2012), melakukan penelitian pada 

perawat di bagian perawatan Rumah Sakit Panti Waluya daerah Malang. Hasil 
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penelitiannya menyatakan bahwa adanya prngaruh negatif signifikan stres dengan 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian Setyono (2007), membuktikan adanya hubungan 

negatif signifikan stres dengan kepuasan pada PT. Adira Finance Kantor Cabang 

Semarang. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan dengan mengelola stres kerja terhadap 

perusahaan melalui manajemen stres dan individu melalui konseling. Dengan 

demikian, diajukan hipotesis 

H3: Stres mempunyai pengaruh negatif signifikan dengan kepuasan 

METODE PENELITIAN  

Penelitian descriptive explanatorymerupakan penelitian pengujian hipotesis 

dengan menguji hubungan sebab akibat diantara variabel yang diteliti.Penelitian 

dilakukan di PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung.Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 159 karyawan, data terkumpul melalui penyebaran 

kuesioner. Data terkumpul akandiuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil 

uji yang dinyatakan valid dan reliable akandianalisis menggunakan teknik deskriptif 

serta teknik Partial Least Square (PLS). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik  Responden  

Data karakteristik responden diperoleh dari penyebaran kuesioner yang 

berjumlah 159 orang, maka dalam penelitian ini digambarkan mengenai jenis 

kelamin, usia serta pendidikan terakhir para karyawan. Karakteristik responden 
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berdasarkan jenis kelamin dari 159 orang sebanyak 100 orang atau 62,90 % dan 

sisanya adalah perempuan sebanyak 59 orang atau 37,10% dilihat pada Tabel1.  

 
Tabel 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada karyawan PDAM 
Tirta Mangutama Kabupaten Badung 

Kelompok Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis kelamin 
Laki-laki 100 62,90 

Perempuan 59 37,10 
Jumlah 159 100 

 Sumber : Data diolah        
    

Tabel1 menunjukkan bahwa karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung 

adalah didominasi oleh kaum laki-laki dibandingkan perempuan dalam mengelola 

perusahaan. Adapun keterkaitan 2 (dua) aspek karakteristik yaitu aspek berdasarkan 

umur dan aspek berdasarkan pendidikan terakhir, karakteristik responden 

penelitiannya sebagai berikut: 

 
Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Pendidikan Terakhir pada 
karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung 

Pendidikan 
Terakhir 

Umur  
20 - 
25 

tahun  

Persent
ase (%) 

26 - 30 
tahun  

Persenta
se (%) 

31 - 35 
tahun 

Persenta
se (%) 

> 35 
tahun 

Persenta
se (%) 

SMA 18 11,32 18 11,32 9 5,66 5 3,14 
D3 1 0,63 1 0,63 3 1,89 4 2,52 
S1 9 5,66 28 17,61 30 18,87 33 20,75 

Jumlah 28 17,61 47 29,56 42 26,42 42 26,42 
Sumber : Data diolah         
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Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan kelompok umur20 - 25 tahun 

dan 26 - 30 tahun dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 18 orang (11,32%), 

kelompok umur31 - 35 tahun dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 9 orang 

(5,66%), kelompok umur>35 tahun dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 5 

orang (3,14%). Karakteristik berdasarkan kelompok umur20 - 25 tahun dan 26 - 30 

tahun dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 1 orang (0,63%), kelompok umur31 - 

35 tahun dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 3 orang (1,89%), kelompok 

umur>35 tahun dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 4 orang (2,52%). 

Karakteristik berdasarkan kelompok umur20 - 25 tahun pendidikan terakhir S1 

sebanyak 9 orang (5,66%), kelompok umur 26 - 30 tahun dengan pendidikan terakhir 

S1 sebanyak 28 orang (17,61%), kelompok umur 31 - 35 tahun dengan pendidikan 

terakhir S1 sebanyak 30 orang (18,87%), kelompok umur>35 tahun dengan 

pendidikan terakhir S1 sebanyak 33 orang (20,75%). 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Jawaban responden akan mendeskripsikan hasil penilaian responden terhadap 

pernyataan dari masing-masing variabel. Penilaian responden terhadap variabel yang 

ditanyakan apakah sangat tinggi atau tidak dilakukan pengolahan data menggunakan 

skala pengukuran (penilaian). 

1) Kecerdasan emosional (X) 

Kecerdasan emosional merupakan variabel eksogen (X) dalam  penelitian ini. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan karyawan dalam menghadapi tuntutan dan 
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tekanan lingkungan perusahaan.Hasil dari skor penilaian pendapat sebanyak 159 

responden terhadap variabel kecerdasan emosional. 

Tabel 3 menunjukkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap variabel 

kecerdasan emosional yang menyatakan nilai rata-rata sebesar 3,55. Hasil 

perhitungan yang diperoleh menyatakan bahwa persepsi responden terhadap variabel 

kecerdasan emosional termasuk dalam kategori tinggi. Dimensi kesadaran diri 

merupakan dimensi yang paling tinggi pada deskripsi variabel kecerdasan emosional, 

hal ini ditunjukkan dari rata-rata sebesar 3,57. Skor rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa karyawan memilih sangat setuju akan kemampuan memahami emosi dirinya 

sendiri dan mengenali faktor yang menyebabkan emosi diri meningkat. 

Tabel 3 
Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional 

No Pernyataan Rata-Rata Kriteria 

1. Mengenali faktor yang menyebabkan emosi diri 
meningkat 3,61 Tinggi 

2. Memahami emosi yang terjadi pada diri sendiri  3,53 Tinggi  
  Kesadaran diri 3,57 Tinggi 

1.  Mengendalikan emosi diri dalam situasi apapun  3,57 Tinggi 
  2. Mengelola emosi dalam keadaan penuh tekanan  3,56 Tinggi 
  3. Berusaha tenang dalam menghadapi kesulitan  3,53 Tinggi 

  Pengelolaan diri 3,55 Tinggi 

1. Memiliki sikap optimis (tidak mudah menyerah) 
untuk meraih tujuan yang diinginkan  3,55 Tinggi 

2. Memacu semangat pada diri sendiri untuk 
berhasil  3,54 Tinggi 

  Motivasi diri 3,54 Tinggi 
 1.  Memahami emosi orang lain  3,56 Tinggi 
2. Merasakan orang lain mengalami kesedihan  3,53 Tinggi 
  Mengenali emosi orang lain 3,54 Tinggi 

1. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik 
dalam mengikat hubungan sosial  3,53 Tinggi 

2. Mudah beradaptasi dengan orang lain  3,56 Tinggi 



ISSN : 2337-3067 

                                   E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.7 (2016): 2231-2260 
 
 

2243 
 

3. Berusaha memahami kepribadian orang lain  3,56 Tinggi 
  Membina hubungan 3,55 Tinggi  

  Variabel kecerdasan emosional 3,55 Tinggi 
Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian  

Dimensi kesadaran diri paling tinggi karena karyawan PDAM Tirta Mangutama 

mampu mengidentifikasi apa yang dirasakan. Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian Nezad et al. (2013) bahwa karyawan mampu mengidentifikasi dan 

mengendalikan emosi dirinya sendiri sehingga mampu membuat keputusan yang 

tepat. Dimensi pengelolaan diri dan membina hubungan memiliki nilai rata-rata yang 

sama yaitu sebesar 3,55. Dimensi pengelolaan diri menunjukkan bahwa karyawan 

memilih sangat setuju dan setuju akan kemampuan mengendalikan emosi diri dan 

mampu mengelola emosi dalam tekanan sedangkan dimensi membina hubungan 

menunjukkan bahwa karyawan memilih sangat setuju dan setuju terhadap mudahnya 

beradaptasi dan dapat memahami kepribadian orang lain.  

Dimensi motivasi diri dan mengenali emosi orang lain memiliki nilai rata-rata 

yang sama yaitu 3,54. Dimensi motivasi diri menunjukkan bahwa karyawan memilih 

tidak setuju akan sikap optimis yang dimiliki untuk meraih tujuan yang diinginkan 

sedangkan dimensi mengenali emosi orang lain menunjukkan bahwa karyawan 

memilih tidak setuju akan kemampuan memahami emosi orang lain.  

2)  Stres Kerja (Y1) 

Stres kerja merupakan variabel endogen  (Y1) dalam penelitian ini. Stres kerja 

adalah kondisi emosi karyawan yang dipengaruhi oleh ketegangan jiwa dan kondisi 



N.M Ayu Yasmitha Andewi, W.G.Supartha dan Md.Surya Putra. Pengaruh Kecerdasan……..   

2244 
 

fisik pada karyawan.Hasil dari skor penilaian pendapat sebanyak 159 responden 

terhadap variabel stres karyawan. 

 Tabel 4 menunjukkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap variabel 

stres kerja menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,78. Hasil perhitungan yang diperoleh 

menyatakan bahwa persepsi responden terhadap variabel stres kerja termasuk 

kategori tinggi. Dimensi beban kerja berlebihan merupakan dimensi yang paling 

tinggi pada deskripsi variabel stres kerja, hasil dimensidilihat dari rata-rata sebesar 

3,80 menandakan karyawan memilih sangat setuju akan ketidaknyamanan, 

mengalami frustasi dan stres tinggi saat menyelesaikan pekerjaan. Hal itu disebabkan 

karena karyawan merasa jenuh mengerjakan banyak dan beragam pekerjaan, 

pernyataan tersebut sependapat dengan Gibson (2003). 

Tabel 4 
Deskripsi Variabel Stres Kerja 

No Pernyataan Rata-
Rata Kriteria 

1. Merasa tidak nyaman dalam menjalankan peran 
sebagai karyawan di tempat bekerja  3,81 Tinggi 

2. Merasa frustasi dengan pekerjaan  3,81 Tinggi 
3. Mengalami stres yang tinggi dalam pekerjaan  3,79 Tinggi 
  Beban kerja berlebihan 3,80 Tinggi 

1. Ada perlakuan membeda-bedakan dalam bekerja  3,79 Tinggi 

2. Memiliki hubungan tidak baik antar sesama rekan 
kerja  3,80 Tinggi 

3. Mengalami kesulitan berkomunikasi dengan rekan 
kerja  3,74 Tinggi 

  Konflik kerja 3,77 Tinggi 

1. Merasa jumlah jam kerja perusahaan tidak sesuai 
peraturan  3,81 Tinggi 

2. Waktu istirahat yang diberikan tidak dapat 
menyeimbangi kelelahan selama bekerja  3,78 Tinggi 
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  Waktu kerja 3,79 Tinggi 

1. Pimpinan perusahaan tidak menjalankan tanggung 
jawab secara profesional  3,75 Tinggi 

2. Pimpinan perusahaan tidak memiliki rasa peduli 
terhadap bawahannya  3,81 Tinggi 

  Sikap pimpinan 3,78 Tinggi 
  Variabel stres kerja 3,78 Tinggi 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian  

Dimensi waktu kerja merupakan urutan kedua pada deskripsi variabel stres kerja yang 

memiliki rata-rata sebesar 3,79 yang berarti bahwa karyawan memilih setuju dan 

sangat setuju akan jumlah jam kerja dan waktu istirahat yang diberikan tidak sesuai. 

Dimensi sikap pimpinan merupakan urutan ketiga pada deskripsi variabel stres kerja 

yang memiliki rata-rata sebesar 3,78 yang berarti bahwa karyawan memilih setuju 

akan sikap pimpinan yang tidak menjalankan tanggung jawab secara professional dan 

tidak memiliki kepedulian terhadap bawahannya. Dimensi konflik kerja merupakan 

dimensi paling rendah yang memiliki rata-rata sebesar 3,77 yang berarti bahwa 

karyawan kurang setuju terhadap perlakuan yang membeda-bedakan dalam bekerja, 

memiliki hubungan tidak baik dan kesulitan berkomunikasi sesama rekan kerja. 

Karyawan diharapkan tidak mengalami stres kerja, stres kerja akan mengganggu 

pekerjaan. 

3)  Kepuasan Kerja (Y2) 

Kepuasan kerja merupakan variabel endogen (Y2) dalam penelitian ini.Hasil 

dari skor penilaian pendapat sebanyak 159 responden terhadap variabel kepuasan 

kerja. 
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Tabel 5 menunjukkan hasil deskripsi jawaban responden terhadap variabel 

kepuasan kerja menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,78. Hasil perhitungan yang 

diperoleh menyatakan bahwa persepsi responden terhadap variabel kepuasan kerja 

termasuk kategori tinggi. Dimensi promosi  merupakan dimensi yang paling tinggi 

pada deskripsi variabel kepuasan kerja, hal ini ditunjukkan dari rata-rata sebesar 3,85 

yang berarti bahwa karyawan setuju adanya kesempatan dipromosikan dan dilakukan 

secara objektif. Hal itu menunjukkan bahwa karyawan merasa dihargai atas pekerjaan 

yang dikerjakan selama bekerja dan karyawan diberikan kepercayaan atau 

kesempatan dalam memajukan perusahaan. Dimensi rekan kerja merupakan urutan 

kedua pada deskripsi variabel kepuasan kerja yang memiliki rata-rata sebesar 3,83 

yang berarti bahwa karyawan memilih setuju akan rekan sesama kerja 

menyenangkan, bersahabat dan saling membantu ketika dibutuhkan. 

Tabel 5 
Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 
1. Diberikan tugas sesuai kemampuan  3,74 Tinggi 

2. Pekerjaan yang dikerjakan memberikan 
kesuksesan  3,89 Tinggi 

3. Puas dengan pekerjaan  3,75 Tinggi 
  Pekerjaan itu sendiri 3,79 Tinggi 

1. Perusahaan memberikan gaji yang adil 
kepada seluruh karyawan  3,74 Tinggi 

2. Menerima gaji sesuai pekerjaan yang 
dikerjakan 3,74 Tinggi 

  Gaji 3,74 Tinggi 
1. Atasan selalu bersikap adil  3,66 Tinggi 

2. Atasan memberikan pujian ketika bekerja 
dengan baik  3,67 Tinggi 

3. Atasan selalu mendengarkan saran 3,69 Tinggi 
  Hubungan dengan atasan 3,67 Tinggi 

1. Rekan kerja saling membantu ketika 3,93 Tinggi 



ISSN : 2337-3067 

                                   E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.7 (2016): 2231-2260 
 
 

2247 
 

dibutuhkan  
2. Rekan kerja menyenangkan  3,92 Tinggi 
3. Rekan kerja sangat bersahabat  3,79 Tinggi 

4. Rekan kerja mendahulukan kepentingan 
bersama  3,66 Tinggi 

  Rekan kerja 3,83 Tinggi 
1. Memiliki kesempatan untuk dipromosikan  3,87 Tinggi 

2. Promosi di tempat kerja dilakukan secara 
objektif  3,82 Tinggi 

  Promosi 3,85 Tinggi 
  Variabel kepuasan kerja 3,78 Tinggi 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian  

Dimensi pekerjaan itu sendiri merupakan urutan ketiga pada deskripsi variabel 

kepuasan kerja yang memiliki rata-rata sebesar 3,79 yang berarti bahwa karyawan 

memilih setuju dan kurang setuju akan tugas yang diberikan sesuai kemampuan dan 

pekerjaan yang dikerjakan memberikan kesuksesan. Dimensi gaji merupakan urutan 

keempat pada deskripsi variabel kepuasan kerja yang memiliki rata-rata sebesar 3,74 

yang berarti bahwa karyawan memilih kurang setuju akan gaji yang diberikan sangat 

adil dan sesuai pekerjaan yang dikerjakan. Dimensi hubungan dengan atasan  

merupakan dimensi paling rendah yang memiliki rata-rata sebesar 3,67 yang berarti 

bahwa karyawan kurang setuju dan tidak setuju terhadap atasan yang bersikap adil, 

memberikan pujian ketika bekerja dengan baik dan mendengarkan saran bawahannya. 

Kepuasan kerja bersifat individual, dimana semakin tinggi penilaian kegiatan yang 

telah sesuai dirasakan dengan keinginan karyawan, sehingga semakin tinggi pula 

kepuasan pada pekerjaan.Kepuasan kerja karyawan dibentuk sebaik-baiknya agar 

dedikasi dan cinta terhadap pekerjaan semakin meningkat. Kepuasan kerja akan 

menciptakan suatu hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan karyawan.  
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Hasil yang didapatkan dari deskripsi variabel kecerdasan emosional, stres 

kerja dan kepuasan kerja menunjukkan bahwa termasuk kategori tinggi. Kecerdasan 

emosional termasuk kategori tinggi karena karyawan mampu mengatur atau 

mengendalikan emosi diri sendiri dan mampu mengenali emosi orang lain sehingga 

kepuasan para karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung juga termasuk 

kategori tinggi. Stres kerja yang dialami karyawan PDAM Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung termasuk kategori tinggi, disebabkan karena karyawan sebagai 

responden ini bersifat heterogen yang  dibedakan menjadi 2 bagian yaitu bagian 

teknik dan non teknik. Bagian teknik memiliki beban kerja yang berbeda dengan 

bagian non teknik walaupun demikian karyawan juga masih merasakan puas terhadap 

pekerjaannya. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji-t (t-test) digunakan untuk pengujian hipotesis pada tiap-tiap jalur 

pengaruh antara variabel eksogen dan endogen. Hasil pengujian hipotesis dari 

koefisien jalur antara kecerdasan emosional dengan stres karyawan, kecerdasan 

emosional dengan kepuasan karyawan serta pengaruh stres dengan kepuasan 

karyawan sebagai berikut:  

Tabel 6 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan Antar Variabel Koefisien jalur T statistic Keterangan 
Kecerdasan emosional  

Stres kerja 
-0,899 36,346 Signifikan 

Kecerdasan emosional  0,611 3,754 Signifikan 
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Kepuasan kerja 

Stres kerja  
Kepuasan kerja 

-0,297 2,694 Signifikan 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Tabel 6 menunjukkan koefisien jalur (t-statistik) yaitu di atas nilai t-tabel 

sebesar 1,96 sehingga dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan dan hasil 

pengujian hipotesis akan dijelaskan sebagai berikut:  

1)  Pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja 

Nilai koefisien jalur variabel kecerdasan emosional dengan variabel stres yaitu 

koefisien -0,899 dengan nilai t-statistik 36,346. Hasil ini mengindikasikan nilai t-

statistik lebih tinggi daripada nilai t-tabel (1,96) sehingga menyatakan adanya 

pengaruh negatif signifikan variabel kecerdasan emosional dengan stres kerja. 

Variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh negatif signifikan dengan stres 

karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Hipotesis 1 (H1) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh negatif terhadap stres 

diterima. 

2)  Pengaruh Kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 

Nilai koefisien jalur variabel kecerdasan emosional dengan variabel kepuasan 

yaitu nilai koefisien 0,611 dengan nilai t-statistik 3,754. Hasil ini mengindikasikan 

nilai t-statistik lebih tinggi daripadanilai t-tabel (1,96) sehingga menyatakan adanya 

pengaruh positif signifikan variabel kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja. 

Variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif signifikan dengan 
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kepuasan para karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Hipotesis 2 

(H2) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan diterima. 

3)  Pengaruh Stres terhadap kepuasan kerja 

Nilai koefisien jalur variabel stres dengan variabel kepuasan yaitu nilai 

koefisien -0,297 dengan nilai t-statistik 2,694. Hasil ini mengindikasikan nilai t-

statistik lebih tinggi daripada nilai t-tabel (1,96) sehingga menyatakan adanya 

pengaruh negatif dan signifikan variabel stres terhadap kepuasan. Variabel stres 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan para karyawan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. Hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa stres memiliki 

pengaruh negatif terhadap kepuasan diterima. 

Pembahasan 

1) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja  

Kecerdasan emosional dibentuk oleh lima (5) indikator yaitu kesadaran diri, 

pengelolaan diri, motivasi diri, membina hubungan sesama dan mengenali emosi 

orang lain. Hasil analisis statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh negatif dari 

kecerdasan emosional ke stres kerja karyawan yang artinya bahwa kecerdasan 

emosional karyawan pada perusahaan semakin tinggi maka tingkat stres kerja 

karyawan semakin rendah, sebaliknya kecerdasan emosional karyawan dalam 

perusahaan semakin rendah maka stres kerja karyawan semakin tinggi. Namun 

berbeda dengan hasil deskriptif responden yang menunjukkan bahwa karyawan 



ISSN : 2337-3067 

                                   E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.7 (2016): 2231-2260 
 
 

2251 
 

PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung memiliki kecerdasan emosional tinggi 

sehingga mengalami stres tinggi pula. Hal ini disebabkan karena karyawan sebagai 

responden bersifat heterogen dimana memiliki sifat pekerjaan yang berbeda pada 

perusahaan.Karyawan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi hanya saja 

karyawan bagian teknik memiliki bobot pekerjaan yang tinggi dibandingkan 

karyawan non teknik, sehingga tingkat stres kerja yang tinggi diakibatkan oleh 

karyawan bagian teknik. 

Kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap stres kerja, secara analisis 

statistik hasil penelitian ini relevan dengan pernyataan Siagian (2008), kecerdasan 

emosional yang tinggi bagi karyawan sangat bermanfaat karena dapat memecahkan 

masalah dengan memiliki strategi yang sesuai dan menghilangkan konflik yang ada 

sehingga stres dapat diatasi dengan baik. Stres yang tidak dapat diatasi diakibatkan 

akan ketidakmampuan karyawan untuk berinteraksi secara positif terhadap 

lingkungan sekitar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Darvish (2011), dimana 

karyawan dengan kecerdasan emosional yang tinggi dapat menangani stres kerja 

namun tidak sejalan dengan penelitian Mayuran (2013). 

Karyawan memiliki kecerdasan emosional dapat menangani stres kerja dan 

karyawan mampu melakukan pengambilan keputusan secara tepat sejalan dengan 

pendapat Nezad et al. (2013). Kecerdasan emosional ditingkatkan untuk pengambilan 

keputusan dengan cara mengontrol emosi, meningkatkan kesadaran diri sendiri serta 

menjaga hubungan orang lain dan kecerdasan emosional bagi karyawan merupakan 

kemampuan mengontrol emosi yang diperlukan untuk mengelola stres kerja.  
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2) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 

Kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap kepuasan kerja, hasil 

analisis statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari kecerdasan 

emosional ke kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung memiliki kecerdasan 

emosional tinggi akan memiliki kepuasan kerja tinggi sebaliknya kecerdasan 

emosional karyawan pada perusahaan semakin rendah maka kepuasan kerja karyawan 

semakin rendah pula sehingga menciptakan hubungan yang baik antar rekan kerja dan 

pekerjaan menjadi menyenangkan.  

Penelitian ini relevan dengan pernyataan dengan Goleman (2007) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan suatu kondisi terhadap 

kemampuan individu, emosi dan sosial yang mempengaruhi keberhasilan keahlian 

perorangan untuk mengatasi tuntutan serta tekanan lingkungan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Tripathi et al. (2013) dan Nezad et al. (2013), Karyawan 

yang memiliki kecerdasan emosional tinggi maka kepuasan kerja tinggi sebaliknya 

jika kecerdasan emosional rendah maka kepuasan kerja rendah sehingga terjadi 

hubungan kerja yang buruk. Manajer dan karyawan yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi dapat memecahkan masalah dengan memilih strategi yang sesuai, 

menghilangkan konflik, dan membangkitkan kepuasan kerja. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Karambut (2012), menyebutkan bahwa kecerdasan 

emosional sangat berhubungan dengan kepuasan. Kecerdasan emosional 

mempengaruhi secara langsung dan positif dengan kepuasan. Kecerdasan emosional 
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karyawan semakin tinggi maka tingkat kepuasan semakin tinggi, dan sebaliknya 

kecerdasan emosional yang semakin rendah maka kepuasan semakin rendah pula. 

Terganggunya kecerdasan emosional menyebabkan karyawan tidak mampu mencapai 

kepuasan yang sesuai.  

Kecerdasan emosional merujuk pada satu keanekeragaman keterampilan, 

kapabilitas, dan kompetensi kognitif, yang mempengaruhi keberhasilan keahlian 

karyawan untuk berhasil dalam menghadapi tekanan dan tuntutan lingkungan sejalan 

dengan pendapat Robbins (2008). 

3) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Stres kerja dibentuk oleh empat (4) indikator yaitu beban kerja berlebihan, 

konflik kerja, waktu kerja dan sikap pimpinan. Hasil analisis statistik membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh negatif dari stres kerja ke kepuasan kerja. Stres kerja 

karyawan pada perusahaan semakin tinggi maka kepuasan kerja karyawan semakin 

rendah, sebaliknya stres kerja karyawan pada perusahaan semakin rendah maka 

kepuasan kerja karyawan semakin tinggi. Namun berbeda dengan hasil deskriptif 

responden yang menunjukkan bahwa karyawan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung mengalami stres kerja yang tinggi juga memiliki kepuasan yang tinggi. 

Pernyataan ini disebabkan karena karyawan sebagai responden bersifat heterogen 

dimana memiliki sifat pekerjaan yang berbeda pada perusahaan. Karyawan memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi hanya saja karyawan bagian teknik memiliki bobot 

pekerjaan yang tinggi dibandingkan karyawan non teknik, sehingga tingkat stres kerja 

yang tinggi diakibatkan oleh karyawan bagian teknik. 
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Stres kerja memiliki hubungan terhadap kepuasan kerja, secara analisis 

statistik hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afrizal dkk (2014), stres kerja 

tinggi yang terjadi pada karyawan akan menyebabkan penurunan kepuasan kerja 

karyawan. Stres yang dialami para karyawan harus segera diatasi apabila dibiarkan 

terus-menerus akan menurunkan kepuasan kerja karyawan. Perusahaan menciptakan 

situasi yang kondusif terutama pada beban kerja, dan komunikasi. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Nahar et al. (2013), mengemukakan bahwa hubungan stres 

kerja dengan kepuasan kerja negatif dan signifikan pada  karyawan karena karyawan 

merasa keamanan kerja kurang dan beban kerja yang tinggi. Stres kerja yang dialami 

karyawan akan berdampak besar pada perusahaan, stres tinggi dapat mengancam 

karyawan untuk menghadapi lingkungan perusahaan sejalan dengan hasil 

penelitiannya Priyoto(2014).      

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Simpulan yang dapat dikutip pada penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah, tujuan, hipotesis serta hasil penelitian sebagai berikut: (1) Kecerdasan 

emosional berpengaruh negatif dengan stres karyawan artinya bahwa kecerdasan 

emosional semakin tinggi maka stres karyawan semakin rendah begitu sebaliknya 

kecerdasan emosional semakin rendah maka stres karyawan semakin tinggi, (2) 

Kecerdasan emosional berpengaruh positif dengan kepuasan karyawan artinya bahwa 

kecerdasan emosional semakin tinggi maka kepuasan karyawan semakin tinggi begitu 
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sebaliknya kecerdasan emosional semakin rendah maka kepuasan karyawan semakin 

rendah, (3) Stres berpengaruh negatif dengan kepuasan karyawan artinya bahwa stres 

semakin tinggi maka kepuasan karyawan semakin rendah begitu sebaliknya stres 

semakin rendah maka kepuasan karyawan semakin tinggi. 

Saran 

Saran-saran yang diberikan dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan, sebagai berikut (1) motivasi diri karyawan perlu ditingkatkan dengan 

cara memberikan pelatihan pengembangan diri. (2) beban kerja berlebihan karyawan 

perlu diperhatikan dengan cara tidak memberikan pekerjaan yang banyak tidak sesuai 

dengan kemampuan karyawan atau diharapkan tidak memberikan pekerjaan ke 

karyawan melampaui jam kantor. (3) hubungan dengan atasan yang terjadi di 

lingkungan perlu diperhatikan dengan cara mengubah gaya kepemimpinan atau 

menciptakan komunikasi aktif dua arah.  
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